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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
 
5.1.Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bab-bab terdahulu, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil analisis dalam penelitian jenis 
pergeseran makna dalam terjemahan komik Iznogoud: Le tapis Magique (dari 
bahasa Prancis ke bahasa Indonesia) karya Goscinny dan Tabary, telah ditemukan 
sebanyak 156 data yang mengalami pergeseran. Sebanyak 117 data yang 
mengalami pergeseran makna karena perbedaan sudut pandang budaya, 28 data 
yang mengalami pergeseran makna spesifik ke generik, dan 11 data yang 
mengalami pergeseran makna generik ke spesifik. 
Pergeseran makna karena sudut pandang budaya merupakan jenis 
pergeseran makna yang mendominasi pada penerjemahan komik Iznogoud: Le 
Tapis Magique. Pergeseran ini terjadi akibat perbedaan budaya antara budaya 
orang-orang Prancis dan Indonesia, dimana penerjemah banyak menggunakan 
dialek daerah tertentu, bahasa argot maupun bahasa slang dalam penerjemahannya 
agar para pembaca dapat lebih mudah dalam menangkap pesan penulis komik dan 
menyesuaikan dengan genre komik yang bersangkutan. Sebab lain dari hal 
tersebut, pergeseran makna terjadi karena tidak adanya padanan yang sangat tepat 
bagi suatu kata dalam bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran sehingga terdapat 
perbedaan pada makna leksikal dan kontekstual dalam dialog komik. Sebagai 
contoh verba dors yang diterjemahkan menjadi „molor‟ dalam dialek bahasa 
Betawi dan ajektiva quiet yang memiliki makna kontekstual „kalem‟ menurut 
dialek bahasa Jawa dan Sunda. 
Pergeseran makna spesifik ke generik cukup banyak ditemukan pada 
terjemahan nomina, dimana penerjemah sangat konsisten dalam menerjemahkan 
ragam nomina Prancis tertentu ke dalam satu arti bahasa Indonesia. Seperti 
nomina peuple, sujets dan contribuables yang diterjemahkan dalam bahasa 
Indonesia menjadi nomina rakyat. Sedangkan dalam pergeseran makna generik ke 
spesifik juga cukup banyak ditemukan pula pada pergeseran terjemahan interjeksi. 
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namun penggunaan interjeksi dalam kedua bahasa tersebut tetap harus 
memperhatikan konteks ujarannya. Misalnya, interjeksi parfait pada dialog 
diterjemahkan menjadi „nah‟ dan „hebat‟. 
Lalu, pada pemilihan jenis ragam bahasa yang digunakan penerjemah 
dilihat dari segi fungsiolek dan sosiolek dalam menerjemahkan komik Iznogoud, 
terdapat ragam resmi atau formal, ragam usaha atau ragam konsultatif, ragam 
santai atau ragam kasual dan ragam akrab atau ragam intim pada segi fungsiolek. 
Sedangkan pada sisi sosioleknya, ditemukan ragam akrolek, basilek, kronolek, 
vulgar, slang, kolokial, argot, dialek dan jargon berdasarkan teori Chaer. Dilihat 
dari segi fungsiolek pada dialog terjemahan tergolong dalam ragam resmi atau 
formal sebanyak 28 data, data dengan ragam usaha atau ragam konsultatif adalah 
5 data, ragam santai atau ragam kasual terdapat 103 data, yang termasuk dalam 
ragam akrab atau ragam intim yakni 20 data. Selanjutnya dilihat dari segi sosiolek 
dalam dialog terjemahan, didapat hasil, akrolek sebanyak 27 data, basilek adalah 4 
data, kronolek yakni 23 data, vulgar terdapat hanya 1 data, slang terdapat 4 data, 
kolokial mendominasi sebanyak 72 data, argot sejumlah 18 data, dialek didapati 6 
data dan jargon sebanyak 1 data. Selanjutnya, dominasi ragam bahasa 
penerjemahan yang dilakukan adalah ragam santai kolokial, sebab dalam 
konteksnya, banyak tuturan yang menggambarkan situasi tak resmi dan 
menggunakan bahasa sehari-hari untuk berkomunikasi. Seperti dalam konteks 
kalimat “ya ampun! Bodohnya aku! Tentu saja dia tak mengenaliku!” dimana 
tuturannya menggunakan kata „ya ampun‟ yang merupakan ungkapan dalam 
percakapan sehari-hari dan tidak adanya kekakuan antar tuturan tokoh. 
Dalam penerjemahan komik Iznogoud: Le Tapis Magique ini, 
penerjemah komik mencoba mempertahankan pesan yang terkandung di dalam 
komik, dengan cara melakukan pergeseran-pergeseran pada hasil terjemahannya. 
Peneliti juga banyak menemukan idiom Prancis yang diterjemahkan secara apik 
bahkan sesederhana mungkin oleh penerjemah, seperti ça marche yang 
diterjemahkan secara kontekstual berarti ‟berhasil‟ dan une crème yang memiliki 
makna kontekstual „hebat‟, tanpa harus memberikan catatan kaki untuk membuat 
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Penerjemahan komik Iznogoud yang dilakukan oleh Rorimpandey ini 
menggunakan strategi penerjemahan komik jenis foreignizing strategy. 
Penerjemah sangat menjaga format keaslian komik, hal tersebut terlihat dari tidak 
berubahnya gambar-gambar komik, baik gambar pada cover komik, maupun 
gambar dalam cerita komik. Akan tetapi kata-kata yang terdapat dalam 
percakapan maupun narasi komik berubah karena beberapa mengalami pergeseran 
makna dalam penerjemahannya. Hal tersebut tidak dapat dihindari karena proses 




Penelitian ini dapat dimanfaatkan dalam memahami pembelajaran bahasa 
Prancis terutama dalam mata kuliah traduction. Hasil penelitian ini menunjukkan 
adanya pergeseran makna yang terjadi dari penerjemahan bahasa Prancis ke dalam 
bahasa Indonesia serta hal-hal dalam segi sosiolinguistik yang melatarbelakangi 
pemilihan kata dalam penerjemahan. Pergeseran makna yang ditunjukkan dalam 
penelitian ini dapat dijadikan contoh mengenai ketepatan penerjemah dalam 
memberikan padanan. 
Hasil penelitian ini dapat pula menunjukkan faktor-faktor apa saja yang 
berpengaruh terhadap terjadinya pergeseran dalam penerjemahan, seperti 
perbedaan struktur kedua bahasa dan juga perbedaan budaya kedua negara. 
Dengan mengacu pada faktor-faktor tersebut pembelajar dapat meminimalisir 
kesalahan pada pergeseran penerjemahan dan menerjemahkan dengan padanan 
yang tepat sekaligus memenuhi kaidah gramatikal bahasa Indonesia. 
 
5.3.Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian, simpulan dan implikasi yang telah peneliti 
paparkan, maka peneliti merekomendasi hal-hal sebagai berikut. 
1. Penerjemah sebaiknya menguasai bahasa sumber dan bahasa sasaran 
dalam menerjemahkan karya sastra. Tak hanya itu, mengenali budaya 
kedua bahasa yang bersangkutan juga diperlukan dalam penerjemahan. 
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makna karena penerjemah yang menguasai kedua bahasa dapat 
memberikan padanan yang tepat dalam menerjemahkan serta berterima 
dalam bahasa sasaran. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengajar 
bahasa Prancis terutama dalam bidang penerjemahan, khususnya pada 
analisis terjemahan karya sastra. 
3. Penelitian ini membahas mengenai pergeseran makna dan ragam 
bahasa secara umum, maka dari itu bagi calon peneliti selanjutnya 
disarankan untuk melakukan penelitian lebih mendalam misalnya 
dengan mengkaji khusus mengenai analisis relasi makna atau analisis 
strategi penerjemahan komik yang digunakan oleh penerjemah. 
Dengan demikian dapat menyempurnakan penelitian mengenai 
pergeseran dalam penerjemahan komik Iznogoud.  
